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ABSTRAK

Zakat sebagai bentuk ibadah yang berkaitan dengan ekonomi keuangan
dan kemasyarakatan (maliyah ijtima’iyyah), tentunya tidak terlepas dari
permasalahan-permasalahan vang sangat komplek. Terlebih lagi pada zaman
sekarang ini banyak timbul permasalahan mengenai zakat yang sangat perlu
segera ditemukan dasar hukumnya secara pasti, seperti masalah pengembangan
subyek atau mustahiq zakat vang sampai sekarang masith dibicarakan dan
diperselisihkan. Seperti juga telah dilakukan oleh BMT Safinah Klaten vaitu
pengembangan subyek zakat dapat dilihat berbagai macam mustahiq yang telah
dikembangkan. Di antara macam subyek zakat itu adalah pemberian beasiswa, al-
gard al-hasan dan pengobatan gratis.' Oleh karena itu, perlu usaha dan pemikiran
yvang cemerlang agar konsep zakat tidak menyimpang darn svari'at. Penyusun
tertarik untuk meneliti bagaimana beasiswa bisa ditetapkan oleh BMT Safinah
Klaten sebagai mustahig zakat dalam perspektif hukum Islam?

Penvusun dalam mendapatkan data menggunakan metode wawancara
dengan Manajer Utama dan para peneriina beasiswa, sedangkan untuk
menganalisis data yang telah terkumpul penulis menggunakan tekmk analisa
kualitatif dengan menggunakan cara berfikir induktif Yaitu suatu cara vang
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari responden baik dari pihak
BMT Satinah atau penerima beasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya penetapan penerima beasiswa
sebagai mustahiq zakat yang telah ditetapkan oleh BMT Safinah Klaten, yaitu
meggivaskannya dengan fakir mmaskin. Walaupun secara konsep atau wacana
memang penerima beasiswa tidak bisa digivaskan dengan fakir miskin, tapi
dengan melihat realita yang ada dan BMT Safinahpun memang benar-benar
menyaklurkan zakatnya untuk anak-anak orang yang tidak mampu vang
diwujudkan berupa beasiswa. Jadi secara realita, sah-sah saja bila BMT Safinah
mengqgivaskan penerima beasiswa dengan tkair miskin, walaupun secara wacana
atau tekstual penerima beasiswa termasuk atau lebih condong bila digiyaskan
dengan ibn al-sabil.

' Hasil Wawancara dengan Burhan Nasruddin Laiif, Manajer Ulama, 26 Juni 2005.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat sebagai ibadah yang berkaitan dengan ekonomi keuangan dan
kemasyarakatan (malivah  ijtimaliyyah), tentunya tidak terlepas darn
permasalahan-permasalahan yang sangat kompleks, terlebih lagi pada zaman
sekarang inmi banyak timbul permasalahan mengenai zakat yang sangat periu
segera ditemukan dasar hukumnya secara pasti, seperti masalah pengembangan
subyek atau mustahiq zakat yang sampai sekarang masth dibicarakan dan
diperselisihkan.

Subyek zakat yang terdapat di dalam nas surat al-Taubah ayat 60 vaitu,
fakir, orang-orang yang miskin, muallaf yang dibujuk hatinya, garim (umuk
memerdekakan budak), amil (pengurus-pengurus zakat), rigab (orang-orang vang
berhutang dan sulit untuk membayarnya), 7 sabilillah (untuk jalan Allah), 7bn al-
Sabil (orang yang kenabisan bekal dalam perjalanan). Jumhur ulama telah
menyepakatinya, karena yang demikian itu pernah dicontohkan dan diterapkan
langsung oleh Rasulullah SAW pada zaman dahulu.

Namun seiring perkembangan zaman, berkembang pula berbagai mustahiq
zakat yang dilakukan oleh manusia, apalagi dikaitkan dengan kondisi';nasyarakat
mddern pada saat ini, sehingga mustahiq pada zaman dulu belum ada dan para
cendekiawan muslimpun kesulitan untuk menentukan orang vyang berhak
menerima zakat. Oleh karena itu, perlu usaha dan pemikiran yang cemerlang agar

konsep zakat tidak menyimpang dari syari‘at.
1
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Diharapkan para ulama mampu menerapkan hukum yang sesuai dengan
kaidah-kaidah hukum Islam yang dapat melindungi, menjamin ketenteraman,
serta memudahkan berbagai urusan masyarakat berdasarkan petunjuk syari'at.

Islam menghendaki agar segala sesuatu, semua hal yang akan
dilaksanakan umatnya, terlebih dahulu haruslah dimengerti, dipahami, dan
diyakini dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syari‘at. Sehingga amalan
yang akan dikerjakan mempunyai dasar yang jelas dan kuat. Hal ini menjadi
penting karena syarat diterimanya amalan haruslah ikhlas hanya karena Allah
SWT dan harus sesuai dengan yang dituntunkan atau disyari'atkan Allah SWT
melaluil Rasulullah Saw.

BMT Safinah Klaten disamping sebagai lembaga penyimpanan dana juga
berperan sebagai lembaga pengelola sekaligus pendistribusi zakat. Dana zakat itu
mereka (BMT Safinah Klaten) ambilkan dari 2,5 % dart seluruh pendapatan dana
yang ada, vang kemudian mercka (BMT Safinah Klaten) distribusikan untuk
penerima beasiswa, pengobatan gratis dan al-Qard al-Hasar. Dari ketiga macam
mustahiq zakat yang BMT Safinah Klaten tetapkan itu prosentase pendistribusian
paling besar adalah untuk penerima beasiswa yaitu sebesar 60 % dari keseluruhan
dana zakat yang ada. '

Al-Qard al-Hasan di sini dimaksudkan sebagai pinjaman untuk modal
ussha yang diberikan kepada orang-orang vang tidak mampu. Subyek ini tidak
dikenal bahkan belum dikenal di masa lsalaf {Rasululleh). Demikian juga

pengobatan gratis yang sudah lumayan dikenal.

! Hasil Wawancara dengan Burhan Nasruddin Latif, manajer utama, 26 April 2005.
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Dengan melihat tentang pendistribusian zakat khususnya untuk penerima
beasiswa yang telah ditetapkan oleh BMT Safinah, maka disism perlu dikaji,
metode apa yang digunakan oleh BMT Safinah untuk menetapkan penerima
beasiswa sebagai salah satu yang wajib diberi zakat?. disamping itu perlu dikaj
pula apakah sasaran atau pendayagunaan zakat untuk penerima beasiswa tersebut
telah sesuai dengan apa yang dikriteriakan oleh hukum Islam atau prinsip-prinsip
hukum Islam?.

Berdasar permasalahan di atas, penyusun merasa tertarik untuk meneliti
lebih lanjut lagi tentang penetapan pemberian beasiswa bai anak-anak sekdlah
sebagai salah satu orang yang berhak menerima zakat oleh BMT Safinah Klaten
melalui sebuah karya tulis dengan judul "Pendayagunaan ZIS Untuk Beasiswa
dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di BMT Safinah Klaten

Jateug).

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah yang ditelitt
antara lain:
I. Bagéimana metode penetapan pendistribusian ZIS untuk penerima beasiswa
yang ditetapkan oleh BMT Safinah Klaten Jawa Tengah?
2. Bagaimana pengembangan makna metode penetapan pendistribusian ZIS
untuk penerima beasiswa oleh BMT Safinah Klaten dalam perspektif hukum

Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan pokok-pokok masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk nmenjelaskan tentang bagaimana metode penetapan
pendayagunaan ZIS untuk penerima beasiswa oleh BMT Safinah
Klaten dalam perspektif hukum Islam.
b. Untuk menilai bagaimana pengembangan cakupan makna yang
dilakukan oleh BMT Safinah .
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
keilmuan dalam bidang hukum Islam dan Kkhususnya tentang
| ﬁendayagunaan atau pendistribusian ZIS.
b. Sebagai sumbangan bagi khasanah bacaan dalam kerangka cita
pendayagunaan ZIS dan pemfungsiannya secara optimal dan berguna
sebagzi acuan setidaknya scbagai pendororg bagi penelitian lain yang

bermaksud meneliti permasalahan serupa di daerah lain.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini pembahasan sekitar pengelolaan dan pendistribusian ZIS telah
banyak dibahas sebagai karya ilmiah. Untuk mendukung persoalan yang icbih
mendalam terhadap masalah di atas, penyusun berusaha melakukan penelitian
terhadap literatur tentang masalah yang menjadi obyek penelitian sehingga dapat

diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitian.



terhadap ZIS di Kabupaten Klaten Menurut Hukum Islam”. Penelitian imi
mengungkapkan bahwa: dalam mengelola ZIS, dibutuhkan sistem pengelolaan
dan pengorganisasian yang baik. Hal imi dimaksudkan untuk efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan program LABBAIK. Sebagai lembaga swadaya
masyarakat Islam perlu sistem pengelolaan yang baik sehingga dapat
dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan pemantapan yang dilakukan oleh bidang dakwah, bahwa
masyarakat merasa puas dengan adanya lembaga Z1S, karena dengan bantuan ZIS
cara masyarakat untuk mendirikan masjid, mendapatkan modal, menyekolahkan
anak-anaknya dan lain-lain. Kebutuhan masyarakat segera terwujud.

Studi peneliian lain  yang Dberkaitan dengan pengelolaan dan
pendayagunaan ZIS yaitu “Pengelolaan ZIS melalui Bank Perkreditan Rakyat
Syari'ah Bangun Drajat Warga Baturetno Bantul”. Penelitian ini membahas
tentang pengoptimalan pengelolaan ZIS dengan cara administrasi, koordinasi dan
organisasi. Dan masalah pendistribusian ZIS BPRS Bangun Drajat Warga mereka
wujudkan dalam ai-Qard al-Hasan.

Dalam buku karya Muhammad Daud Ali dinyatakan “Sistem Ekonomi,
Isiam dan wakaf”, buku imi mengungkapkan fungsi zakat bahwa ZIS dapat
digunakan sebagai sarana untuk mempererat hubungan tali kasih diantara umat
Istam dan dapat mewujudkan cita-cita kemasyarakatan Islam yang baldatun

tayyibatun warabbun gafur.’

? Muhammad Daud Al, Sistem Ekonowi Islam, zakat den Wakaf (Jakarta: Ul Press,
1988), him. 30.




Zakat, Infaq dan sadaqah dapat betul-betul dirasakan manfaatnya apabila

pelaksanaan pengelolaannya dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan

persyartatanmnya.

Sedangkan dalam buku Figh Zakat karya Yusuf al-Qaradawi, membahas

amil zakat. Disebutkan bahwa seseorang vang ditunjuk sebagat amil zakat atau

pengelola 7akat harus memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut:”

1.

!\)

(V84

Bersama Islam zakat adalah salah satu urusan utama kaum mushimin yang
termasuk Rukun Islam (Rukun Islam ketiga). Karena itu sudah saatnya apabila
urusan penting kaum muslimin im diurus oleh sesama manusia.

Mukalaf vaitu orang yang sehat akal pikirannya yang siap menerima tanggung
jawab mengurus urusan umat.

Memiliki sifat amanah/jujur. Sifat ini sangat penting karena berkaitan dengan
kepercayaan umat. Artinya para muzakki akan rela menyerahkan zakatnya
melalui lembaga dan layak dipercaya. Keamanahan imi diwujudkan dalam
bentuk  transparansi (keterbukaan) dalam menyampaikan laporan
tanggungjawab secara berkala dan juga ketepatan penyalurannya sejalan
dengan syart'at Islamiyah.

Demikian pula dalam buku karya Didin Hafidbuddin, yang berjudul

Panduan Praktis Tentang Zakat, Infag Sadagah. membahas fungsi dan distribusi

zakat dalam karya Didin Hafiduddin ini disebutkan bahwa: jalan keluar yang saat

i diperlukan dalam mengatasi kemiskinan dan kefakiran yang diderita umat

adalah mengoptimalkan pengambilan dan pendistribusian zakat tentunya dengan

* Yusuf al Qaradawi, Figh Zakat {Beirut: Muassah Risalah, 1991), juz II, hlm.586.



meningkatkan  kesungguhan dan  profesionalisme  kerja  amil  zakat
(yayasan/lembaga) sehingga menjadi amil yang amanah, jujur, dan
tanggungjawab, serta mampu melaksanakan tugas keamilan.*
Soal pendistribusian banyak pula yang harus dilakukan secara serius
beberapa di antaranya sebagat berikut:
I. Pengumpulan dan pengelolaan data musichiq sekaligus klasifikas
Misalnya zakat vang produktif yang akan disalurkan (untuk penmingkatan

usaha) ataukah zakat yang bersifat konsumtif.

[\

Jika zakat bersifat produ"ﬁ yang dipilith maka aspek monitoring dan
pembinaan kepada mustahiq perlu dilakuka
Karena itz mungkin ada baiknya jika mustahig yang menerima zakat produkuf

bernaung dalam sebuah kelembagaan yang mempunyai kekuatan hukum
seperti yayasan, koperasi/BMT atau lembaga swadaya masyarakat.

Tidak kalah pemtingnya aspek laporan pertanggungjawaban penggunaan
dan pemanfaatan zakat yang bisa dan mudah dibaca oleh muzakki i berguna
untuk menumbuhkan kepercayaan sckaligus sebagai media silaturahmi antara
amil zakat, muzakki, dan para mustahig.

Demikian beberapa buku dan karya ilmiah yang telah membahas tentang
pengelolaan zakat dan asnaf zakat. Dan perlu penyusun sampatkan, belum ada
karya ilmiah yang membahas tentang pendistribusian zakat untuk beasiswa yang

dikaitkan dengan BMT Safinah Klaten.

* Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infag Sedhaqah, cet. ke-2 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000), him. 17



karya ilmiah vang membahas tentang pendistribusian zakat untuk beasiswa yang
dikaitkan dengan BMT Safinah Kiaten.

Penelitian ini mengkaji persoalan pendayagunaan ZIS untuk beasiswa pada
BMT Safinah Klaten sebagai lembaga pengelola ZIS yang pada dasarnya dalam

pendayagunaannya harus sesuai kaidah-kaidah syar'iyyah.

E. Kerangka Teoretik

Zakat dalam Islam bertujuan menyelesaikan berbagai problem sosial
* masyarakat untuk mencapai khasanah di dunia dan akhirat, karena pengertian
zakat secara bahasa salah satunya adalah “mensucikan” artinya mensucikan harta
dari “kotoran” harta vang menyebabkan adzab jari Allah SWT

Kalimat zakat dalam al-Qur’an disebut ma’rifah sebanyak 30 kali. Dan
kalimat zakat ini disebutkan kebanyakan selalu berbarengan dengan kalimat salat,
yaitu sebanyak 28 kali® Ha
perkara yang sangat penting dan sama wajibnya dengan salat dan rukun-rukun
Islam yang lain.

Ada macam-macam atau ciri-ciri dari delapan mustahiq zakat yang
dijelaskan dalam al-Qur'an, tidak ada pada zaman sckarang dalam artian
sebenarnya. Maka dari itu masih banyak perselisihan yang terjadi di antara ahli
hukum mengenai mustahiq atau golongan yang seperti apa yang wajib dibert

zakat?.

Vahab Azzuhaily, Zakai: Kajian Berbagai Makzab, alih bahasa Agus Efendi dan
Bahrudin Fannany, oet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdakaiya, 1995) nlm. 82-83.

“Hasby Ash-Shiddigey, Pedoman Zakat, cet. ke-7 (Jakarta: Bulan Rintang, 1991), him. 7.



penghabisannya  terhadap seluruh  satuan-satuannya, yang maknanya
mengenainya, tanpa pembatasan pada jumlah tertentu daripada satuan tersebut.”
Apabila dalam nas syara' terdapat lafaz yang umum dan tidak terdapat dalil yang
mengkhususkannya. Maka lafaz’ itu wajib diartikan dengan keumuman dan
menetapkan hukum untuk semua afrad (satuan)nya dengan pasti, af- 'am menurut
bahasa adalah lafaz-lafaz vang menunjukkan tercakup dan termasuknya tanpa
menghitung ukuran tertentu dari satuan-satuan tersebut, maka berkaitan dengan

hal ini, para ulama ushul menetapkan sebuah kaidah.

i 1t

g1 LIt T

Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi yang mengakibatkan
berkembangnya segala bentuk ketimpangan sosial, maka subyek zakatpun harus
diperluas. Hal ini sejalan dengan Islam yang bercirikan sabar wa tathawwu',
berkembang dalam frame yang konsisten. Artinya, Islam tidak menghalangi
adanya berkembangan-perkembangan baru selama hal tersebut dalam kerangka
atau frame yang konsisten.

Ada beberapa ulama yang mengemukakan bahwa zakat bukan ta'abudi,
bukan perihal dogmatis, akan tetapi perihal yang rasional karena ta'aquli, di
samping mengandung pengertian ibadah, 1a jugs mengandung pengertian sosial.
fjtihad dan qiyas berlaku dt sana. Di sanalah akal dan pikiran tkut berperan

penting. Jadi hukum zakat bersifat reasonable, ma'qulul ma 'na, sehingga sanggup

"Abdul Wahab. Khalaf, Zimu Ushul Figh, alih bahasa Muh. Zuhri dan Ahmad Qorib, cet
ke-1 {Semarang: Dina Utama, 1994}, hlm. 278.

¢ Ibid., him. 279.



berkembang menjawab tantangan perubahan zaman. Maka selain merupakan
ibadah mahdah, zakat juga sebagai ibadah maliyah ijtima'iyyah (ibadah yang
berkaitan dengan eckonomi, keuangan dan kemasyarakatan} yang wajib
dilaksanakan sepanjang masa.

Oleh karena itu, hukumnya harus selalu dinamis, aktual, universal dan
kondisional, sesuai kebutuhan manusia sebagai obyek dan subyeknya, yakni
manusia sebagai pemberi zakat maupun penerima zakat. Untuk dapat
dilaksanakan rekonseptualisasi, redifinisi dan reinterpretasi terutama pada aspek-
aspek substansi yang mengandung dilalah zanniyah dan umﬁm (‘am), sebab nas-
nas normatif yang melandasi konsep teoritik dan operasional zakat hanya
mengemukakan ketentuan secara umum tentang macam-macam orang yang
berhak menerima zakat.

Sedangkan ketika menghadapi persoalan-persoalan tentang kriteria yang
berhak menerima zakat, maka ada hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu:

1. ‘llat, apakah yang menyebabkan orang-orang yang berhak menerima zakat
pada masa Nabi Saw 1tu?

2. Apakah bisa menggunakan giyas (analogi) untuk penerima zakat yang
‘tllatnya sama?

Sébagaimana beberapa ketentuan di atas, maka untuk mengembangkan
subyek penerima zakat harus diperlukan giyas, yaitu: mempersamakan suatu
kasus yang ada nas hukumnya dengan suatu kasus yang ada tidak nas hukumnya,

karena persamaan keduanya dalam 'illat hukumnya. Sedangkan agar metode qiyas

® Sjechul Hadi Permono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1993), him. 29.
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dapat diterapkan, maka salah satu syaratnya adalah persamaan illat.”® Tlat vaitu
sifat yang terdapat pada suatu as/ (pokok) yang menjadi dasar dari hukumnya dan
dengan sifat itulah dapat diketahui adanya hukum 1t far'u (cabangnya).“
Berdasarkan sah atau tidaknya, qiyas dibagi dua, yaitu giyas sahih dan
givas fasid (rusak). Qivas sahih adalah qiyas yang memenuhi syarat dan rukun
qivas, sedangkan qgivas fasid adalah giyas yang tidak memenuhi syarat dan rukun
qiyas.
Adapun di antara rukun-rukun giyas yaitu:
1. Al-As/{pokok), vaitu sekuatu yang ada nas hukumnya.

0. Al-Far'u (cabang), vaitu sesuatu yang tidak ada nas hukumnya.

|U'S]

Hukum a/-As/, yaitu hukum syara’ vang ada nasnya pada al-As/, dan 1a

dimaksudkan untuk mehj adi hukum paaa al-Faru.

4. Al-Yillar, vaitu sesuatu sifat yang dijadikan dasar untuk membentuk hukum
pokok dan berdasarkan adanya keberadaan sifat itu pada cabang, maka ia
disamakan dengan pokoknya dari segi hukumnya. =

Sedangkan syarat-syarat ‘ilat, yaitu:

{. Bahwa ‘illat haruslah berupa sifat yang jelas, artinya ia bisa dijangkau dengan
panca indera.

2. Bahwa sifat haruslah pasti, artinya ia.mempunyai hakekat yang tertentu dan

terbatas, yang memungkinkan dapat dibuktikan dengan cabang.

0 ahdul Wahab Khalaf, /lmu Ustul Figh alih bahasa Muh. Zuhri dan Ahmad Qorib,
cet ke-1 (Semarang: Dina Utama, 1994, hlm 66.

1 1pid, him. 85.

12 1pid., him. 80.
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3. Bahwa sifat itu merupakan hal yang sesuai, artinya bahwa sifat itu menjadi
tempat dugaan untuk mewujudkan hikmah daripada hukum.

4. Bahwa ia merupakan suatu sifat yang terbatas pada as/ maksudnya bahwa ia
merupakan suatu sifat yang memungkinkan untuk dibuktikan pada sejumlah
individu dan ditemukan selain pokok."

Pada umumnya qiyas dilakukan dengan mempersamakan i//ar yang ada
pada as/ dengan far'y, namun di sini bisa juga terjadi giyas antara as/ dengan faru
karena adanya kemiripan di antara keduanya (syabah). Qiyas syabah yaitu
mempersamakan furu’ dengan as/ karena adanya jami’ (alasan yang
mempertemukannya) vang menyerupainya. v

Selanjutnya, bila ingin mengembangkan mustahiq zakat, hendaknya tidak
keluar dari prinsip-prinsip mustahiq zakat yang seperti sudah diterangkan dalam
delapan asnaf zakat it sendin.

Maka, kedudukan jjtihad adalah sebagai hal yang mesti ada secara terus
menerus sampai hari kiamat. Adapun ijtihad ialah pengerahan segenap
kesungguhan dan kemampuan yang dimiliki seorang ahli figh untuk menghasiikan

keyakinan atau ilmu tentang suatu hukum.

3 1bid., him. 91-94.
4 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, cet ke-1 (Jakarta: Logos, 1987), IL: 204.

15 K amal Muchtar, dkk., Ushul Figh (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), I: 116.



¥. Metode Penelitian
Untuk mempermudah proses penelitian dan pengumpulan data yang akurat
serta relevan guna menjawab permasalahan yang muncul dalam skripsi ini, maka

penyusun menggunakan metode penelitian:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini masuk kategori penelitian lapangan, karena data diperoleh

dari hasil pengamatan langsung di BMT Safinah Klaten Jawa Tengah.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian vyang dilakukan adalah bersifat normatif yaitu menila
apakah sesuatu itu (penetapan hukum) yang telah ditetapkan oleh BMT Safinah

Klaten boleh atau tidak untuk diterapkan dalam kegiatan pendayagunaan ZIS.

3. Tekmk Pengumpulan Data
Ada dua macam sumber yang diperlukan dalam penyusunman laporan
penelitian ini, yaita sumber data primer dan sumber sekunder:

a. Sumber Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian di BMT Safinah
di Kabupaten Klaten Jawa Tengah:
1YWawancara
Yaitu pengumpulan data dengan jalan tanya jawab septhak yang

dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
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penyelidikan.16 Wawancara dilakukan dengan mengambil responden dari
Direktur BMT Safinah Klaten yaitu Burhan Nasrudin Latif, Staf
Pembiayaan vaitu Annisa, Yessy yaitu Costumer Service dan dengan
sebagian penerima beasiswa sebahyak 8 pelajar dari 14 pelajar yang dibert

beasiswa oleh BMT Safinah Klaten.

2)Dokumentast
Dokumentasi yang dimaksud adalah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen yang berupa daftar nam penerima

beasiswa dan arsip-arsip tentang pendayagunaan ZIS di BMT Safinah

Kiaten.!”

3)Observast
Observasi telah penyusun lakukan di BMT Safinah sendiri dan
dengan para penerima beasiswa di antaranya dengan pelajar SD sebanyak
2 orang, pelajar SMP sebanyak 3 orang, pelajar SMA sebanyak 1 orang

dan Mahasiswa sebanyak 2 orang.

b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data pelengkap guna mendukung data pokok yang telah
diperoleh. Di antaranya sebagai berikut: al-Qur’an, as-Sunnah dan pendapat

para ulama.

'6 Sutrisno Hadi, Aetodologi Research, cet ke-26 (Yogyakarta: Andi, 2001), II: 193.

17 Husain Usman dan Purnoma Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, cet ke-7
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 73.
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4. Pendekatan

Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu
mendekati masalah dengan melihat apakah sesuatu itu boleh atau tidak untuk
diteraq:)kan."8 Sebab ibadah zakat selain sebagai ibadah mahdah ( ibadah vang
melibatkan individual) juga sebagai ibadah ekonomi kemasyarakatan yang periu
dicari kesesuaiannya dengan perkembangan zaman dengan tidak mengabaikan

prinsip-prinsip syari'at.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis kualitatif. Yang pertama: dengan cara induktif yaitu penerima beasiswa
yang pada realitanya memang berlatar belakang orang yang tidak mampu yang
telah ditetapkan sebagai mustahik zakat oleh BMT Safinah tersebut semuanya
dimasukkan atau digiyaskan kepada fakir miskin. Kedua: dengan cara deduktif
yaitu metode yang berangkat dari mustahik zakat fakir miskin yaitu sesuatu yang
umum ditarik kepada sesuatu yang lebih khusus yaitu penerima beasiswa yang

termasuk fakir miskin.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan gambaran yang menyeluruh terhadap permasalahan
dalam skripsi ini, maka digunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama berisi tentang pehdahuiuan yang bertujuan unfuk

mengantarkan skripsi secara keseturuhan. Bab im terdiri dari tujuh sub bab yaitu:

F o o S S R S PR EOPE P S ——k 1._ 7 i JEE e =
Soejoio Soekanto, Penganiar Penelitian Hutum, cet ke-3 {(Jakarta: UI Press, 1980},
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latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi konsep dasar ZIS dalam hukum Islam yang menjelaskan
tentang pengertian zakat, infaq, dan sadaqah, dasar hukum ZIS dan bentuk-bentuk
dari ZIS tersebut. Di mana bab ini memberikan semua gambaran umum tentang
hal yang berkaitan dengan ZIS.

Bab ketiga, karena penelitian ini berupa penelitian lapangan, maka akan
digambarkan kondisi umum objek penelitian yang mengetengahkan tentang
sejarah berdirinya BMT Safinah, visi dan misi BMT Safinah, tujuan BMT
Safinah, kriteria yang disyaratkan oleh BMT Safinah dan struktur organisasi dan
mekanisme kerja pengelolaan dan pendayagunaan ZIS di BMT Safinah Klaten.

Bab keempat, setelah dibahas tentang teori dan kondisi obyektif BMT
Safinah, tiba gilirannya analisa data, bagaimana metode penetapan pendistribusian
71S untuk penerima beasiswa yang ditetapkan oleh BMT Safinah Klaten Jawa
Tengah dan bagaimana pengembangan makna metode penetapan pendistribusian
ZIS untuk peneﬁma beasiswa oleh BMT Safinah Klaten dalam perspektif hukum
Istam?

Bab kelima, berisi kesimpulan yang menjawab semua pokok masalah dan

Saran-Saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat distimpulkan bahwa:

Dalam menetapkan pendistribusian ZIS untuk beasiswa, BMT Safinah Klaten
menggunakan metode qgiyas, yaitu dengan mempersamakan illat fakir miskin
dengan penerima beasiswa yang sama-sama mempunyai 'iliat “tidak mampu”,
yaitu dengan cara mempersamakan 'illat penerima beasiswa dengan fakir
miskin, serta dengan cara digeneralisasi, artinya semua penerima beasiswa
digiyaskan dengan fakir miskin.

Kasus pengembangan asnaf zakat yang dilakukan oleh BMT Safinah Klaten,
secara umum hal tersebut bisa dikatakan sah-sah saja karena, mengingat
pertimbangan-pertimbangan dan realita-realita yang ada. Walaupun secara
konsepnya penerima beasiswa termasuk kedalam ibn al-sabil.. tapi ternyata
dalam realitanya di BMT Safinah memmberikan beasiswa kepada orang-orang
yang berlatar belakang dari keluarga yang tidak mampu. Jadi berdasarkan
realita yang ada, maka penerima beasiswa juga bisa digiyaskan atau

disamakan dengan fakir miskin.

65
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B. Saran-Saran

Dalam konteks pembahasan tentang pendistribusian zakat untuk beasiswa,

penyusun mempunyai saran-saran yaitu:

I

Sosialisasi zakat secara komprehensif yang berkaitan dengan hukum, hikmah,
tujuan dan sumber-sumber zakat secara rinci serta tata cara penghitungannya,
harus terus menerus dilakukan dengan menggunakan berbagai media seperti
khutbah Jum’at, majelis ta'lim, audio visual, brosur, surat kabar dan majalah.
Sosialisasi ini harus dilakukan oleh para da’i dan para tokoh agama dan
terutama oleh lembaga-lembaga pengumpul zakat, khususnya di sini adalah
BMT Safinah Klaten yang berperan sebagai lembaga pengumpul sekaligus
pendistribusi zakat.

Sejalan dengan salah satu tujuan dan hikmah zakat, yaitu untuk meningkatkan
kesejahteraan kaum fakir miskin maupun asnaf lainnya, maka sumber-sumber
zakat yang bervariasi diharapkan dapat meningkatkan jumlah penerimaan
zakat. Karenanya, upaya penggalian sumber-sumber zakat harus terus menerus
dilakukan, terutama oleh Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat
(BMT Safinah). Kedua jenis lembaga ini, yang telah disahkan keberadaannya
oleh undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat perlu
melakukan kerjasama yang saling ;nengunmngkan agar hasil guna dan daya
guna zakat dapat lebih dioptimalkan. Amanah dan profesional harus terus
dilakukan oleh lembaga pengelola zakat agar masyarakat semakin mengetahui

dan percaya untuk menyalurkan zakatnya melalui BMT Safinah Klaten.
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3. Bagi para mujtahid, hendaknya dalam berijtihad memperhatikan metode-
metode istinbat yang lain disamping berpegang teguh pada nas, sehingga
diharapkan dapat menghasilkan ketetapan hukum yang tidak kaku, hukum
akan selalu seiring dengan perubahan zaman, hal ini menuntut para sarjana
muslim mengadakan pembaharuan-pembaharuan terhadap ketetapan hukum
yang sudah ada tidak relevan atau terhadap permasalahan yang belum
ditetapkan status hukumnya.

4. Penulisan skripsi ini disadari masih banyak kelemahan dan kesalahan-
kesalahan dalam berbagai segi. Untuk itu saran dan kritik yang bersifat
membangun sangat diharapkan.

Semoga penulisan ini bermanfaat, khususnya kepada penyusun untuk
dijadikan informasi ilmiah atau referensi ilmu pengetahuan tentang hukum Islam

terutama masalah distribusi zakat.
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HALAMAN TERJEMAHAN
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang berhutang, untuk jalan Allah dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

]

Keumuman lafazh yang umum bersifat pemerataan
{mencakup keselurvhan) dan keumuman lafazh mutlak
bersifat penggantian.

BAB It

NO

HLM

FN

TERJEMAHAN

[@

2}

3

“)

17

Kepunyaan Allah-iah segala apa yang ada di langit dan di
bumi. Dan jika kamu melahirkan apa ada didalam hatimu
atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu
itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

2]

i9

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu
{menjadi) ketenteraman jiwa mereka. Dan Allah

-1 Mendengar lagi Maha Mengetahui.

19

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal saleh, mendirikan sembahyang dan menunaikan
zakat, mereka mendapat pahala disisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.

19

Dan orang-orang yang menunaikan zakat.

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang




23

15

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang berhutang, untuk jalan Allah dan
orang-orang yvang sedang dalam perjalanan, sebagai
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

27

18

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yabudi dan rahib-rahib
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan cara
vang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih.

19

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa vang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji.

31

2

dan sialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan wamnanya), dan tidak sama (rasanya).

i Makanlah dari buahnva (vang bermacam-macam itu) bila

dia berubah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedakahkan kepada fakir miskin); dan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

33

Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

10

36

32

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

11
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)

l 59 2 | budak, orang-orang berhutang, untuk jalan Allah dan

orang-orang vang sedang dalam perjalanan. sebagai sesuatu
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Pedoman Wawancara

Dengan Direktur Utama BMT Safinah Klaten

Bagaimana sejarah berdirinya BMT Safinah Klaten?

Apa Visi dan Misi BMT Safinah Klaten?

Apa tujuan pendirian BMT in1?

Bagaimana kepengurusannya dan juga seperti apa struktur kepengurusannya?
Apa saja program kerja yang ditawarkan oleh lembaga ini, dan bagaimana
realisasinya?

Bagaimana latar belakangnya sehingga beasiswa ditetapkan menjadi salah
satu kriteria yang berhak menerima zakat?

Dengan metode apa beasiswa ditetapkan sebagai salah satu kriteria yang
berhak menerima zakat?

Kenapa beasiswa termasuk mustahig zakat?




Pedoman Wawancara

Dengan Penerima Beasiswa

Nama
Umur
Sekoiah
Alamat
A. PERTANYAAN PILIHAN
1. Apa pekerjaan orang tua anda?
2. Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbulan?
3. Berapa jumlah saudara anda?
4. Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinah?
5. Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki {uang, alat-alat
sekolah, tabungan atau yang lainnya)?
6. Sctelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biaya

sekolah vang dirasakan?

7. Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sekali?

Berapa jumlah uang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?
Apa yang menjadi keluhan anda terhadap penyaluran beasiswa dari BMT

Safinah Klaten?

10. Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Vi
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Hasil Wawancara

Dengan Direktur Utama BMT Safinah Klaten

Bagaimana sejarah berdirinya BMT Safinah Klaten?

Jawaban: Pada awalnva BMT Safinah Klaten berdiri pada tanggal 6 Jult

1996, awalnya merupakan Kelompok Swadaya Masyarakat {KSM)
di bidang ekonomi. diprakarsai oleh Persaudaraan Remaja Mushim
Kelurahan Klaten (PRMKK) vang sekarang menjadi Yavasan
Lembaga Strategi Pengembang Jamaah (LSPI) bekerjasama
dengan ICMI Orsat KLaten dan LSM PINBUK.

Pergerakannya adalah mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dengan bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomt
pengusaha kecil. BMT melaksanakan dua macam kegiatan yaknt
kegiatan bisnis (Baitul Tamwil) sebagai kegiatan utama dan
kegiatan sosial (Baitul Ma>1) sebagai kegiatan penunjang. Dalam
peningkatan pelavanannya kepada masyarakat maka pada tanggal 8
Agustus 1998 BMT Safinah berbadan hukum Koperasi dengan
nomor 007/BH/KDK.11.24/VII/98. sehingga pada saat ini KSU
BMT Safinah vang telah beroperasi layaknya Lembaga Perbankan.
dengan dukungan penuh dari penovrus.

Saat ini dengan beroprerasi selayaknya bank, maka KSU BMT
Safinah memberikan lavanan lebih pada para anggotanya mulai

dari fungsi informasi, penyimpanan, penitipan penyaluran

Vil
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pembiayaan, investasi, pengumpulan dana dari para anggotanya,
distribusi dana, lembaga pelaksana kredit program. execufing
channeling.
Apa Visi dan Misi BMT Safinah Klaten?
Visi BMT Safinah adalah pemberdayaan umat yang mencakup dua
aspek vaitu aspek ekonomi masyarakat dan aspek rukyvah (penerapan
syariah dalam kehidupan sehari-hari). Pada umumnya. yaitu
meningkatnva kualitas ibadah anggota sehingga mampu berperan
sebagai khalifah Allah.
Sedangkan Misi BMT Safinah adalah menerapkan prinsip-prinsip
syari'ah dalam kegiatan ckonomi, memberdayakan pengusaha kecil
bawah dan kecil. serta membina kepedulian ahgniva kepada dhuafa
secara terpola dan berkesinambungan.

Apa tujuan pendirian BMT imi?

J: Sebenarnya Tujuan pendirian KSU BMT Safinah didirikan tidak jauh

dari visi misi BMT Safinah Klaten vaitu dalam rangka pemberdayaan
umat khususnva dalam bidang ekonomi sehingga KSU BMT Safinah
menjadi suatu instrument yang mampu menggerakkan masyarakat
untuk memulai. serta setahap demi setahap membudavakan
kemandirian dan membentuk lingkungan vang mendukung iklim
berusaha.

Bagaimana kepengurusannya dan juga seperti apa struktur

kepengurusannya?

Vill



J: Struktur organisasi BMT Safinah terdiri dari: Rapat Anggota Tahunan.
Pengawas Manajemen, Badan Pengurus, Manajer Utama, Manajer
Pemasaran Retail, Manajer Pemasaran Corporate, Manajer
Pembiayaan Umum, Manajer Pembiayaan Program. Administrasi,
Pembukluan, Teller. dan Pelayanan Nasabah. Tugas dan wewenang
masing-masing fungsi

5. P: Apa saja program kerja vang ditawarkan oleh lembaga ini. dan
bagaimana realisasinya?

J: Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari perlu bagi BMT Safinah
Klaten untuk menyusun struktur organisasi yang dapat digunakan
sebagai dasar BMT Safinah Klaten didalam melaksanakan atau
menjalankan pembagian kerja agar pelaksanaan fungsi manajemen
berjalan lancar. efektif dan efisien. Dengan kata lain bahwa melalui
struktur organisasi aken tampak adanya wewenang dan tanggung
jawab pada bagian-bagian dalam struktur tersebut. Disamping itu
memudahkan pimpinan untuk mengadakan pengawasan seria minta
pertanggungjawaban kepada masing-masing bagian.

6. P: Bagcaimana latar belakangnya sehingga beasiswa ditetapkan menjadi
salah satu kriteria yang berhak menerima zakat?

J: Secara prinsip BMT Safinah Klaten dalam mendistribusikan zakat.
infag dan sadaqah lebih terfokus pada pembangunan SDM vang bukan

bersifat fisik. tetapi sejauh mana pendistribusian dana Zakat itu bisa




efektif menjadikan orang miskin itu mempunyai fasilitas yang sama
dengan orang-orang "mampu’.
Di sekolah siswa hanya mendapatkan aspek ketrampilan dan
pengetahuan, tapi tidak mendapatkan aspek sikap dan motivasi. Aspek
sikap dan motivasi di sini berupa pembayaran SPP. pembelian alat-alat
sekolah. biava pelatihan dan pendampingan. Pendampingan sendir
dilakukan oleh BMT Safinah Klaten dengan memberikan motivasi dan
privat belajar vang diberikan setiap seminggu sekali secara bergiliran
oleh staf BMT safinah sendiri ataupun para siswa SMU yang ikut
bimbingan belajar misalnya di Primagama vang mempunyai Kegiatan
sosial untuk membantu para penerima beasiswa dalam belajar cepat.
Pemberian beasiswa untuk pelajar dan mahasiswa sebagai salah satu
vang berhak menerima zakat oleh BMT Safinah digtvaskan dengan
salah satu diantara 8 asnaf yang telah ditetapkan oleh Al-Qur'an yaitu
fakir miskin {orang-orang yang tidak mampu). Memang tidak harus
merata dalam mendistribusikan zakat tersebut, tetapi harus
diprioritaskan mana yang lebith membutuhkan.

7. P: Dengan metode apa beasiswa ditetapkan sebagai salah satu kriteria
vang berhak menerima zakat?

J: Beasiswa ditetapkan sebagai salah satu kriteria yang berhak menerima

zakat dengan metode givas. Dengan menggiyaskan beasiswa dengan
fakir miskin vang mempunvai kesamaan ‘illat “tidak mampu" pada

keduanya.




8. P: Kenapa beasiswa termasuk mustahiq zakat?
J: Untuk menciptakan SDM  yang baerkualitas, maka BMT
menyalurkan dana ZIS untuk beasiswa vang digiyaskan dengan fakir

miskin.




Hasif Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama : Yuniatun

Umur :16th

Sekelah  : SMP MUH 1 Klaten

Alamat  : JL. Dewi Sartika No. 35 Klaten
A. PERTANYAAN

i

[§%)

(o3

LA

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: Buruh

Berapa Penghasilan orang tua anda perhérif'perbuian‘?

Jawaban: Tidak pasti

Berapa jumiah saudara anda?

Jawaban: | orang

Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinah?

Jawaban: Uang

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki (uang, alat-alat
sekolah, tabungan atau vang lainnyaj?

Jawaban: Uang

Setelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biaya
sekolah vang dirasakan?

Yawaban: Ya

Pemberian beasiswa dilakukan befapa bulan sekali?

Jawaban: | bulan sekali

Berapa jumlah uang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 60.000.-

Apa yang menjadi kehuhan anda terhadap penyaluran beasiswa dari BMT
Safinah Klaten?

Jawaban: Tidak ada

10. Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Jawaban: Membayar keperluan sekolah
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Hasil Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama : Ari Sutopo

Umur 18 th

Sekolah  : SMK N 2 Klaten '
Alamat  : JI. Dewi Sartika No. 35 Klaten

A. PERTANYAAN

i

b

(V]

LA

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: Buruh

Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbuian?
Jawaban: Tidak pasti

Berapa jumlah saudara anda?

Jawaban: 5 orang. | saudara kandung dan 4 saudara tiri

. Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinah?

Jawaban: Tabungan

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki (uang. alat-alat
sekolah, tabungan atau yang lainnya)?

Jawaban: Tabungan

Setelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biava
sekolah vang dirasakan?

Jawaban: Ya

Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sckali?

Jawaban: | bulan sekali

Berapa jumlah vang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 65.000.-

Apa yang menjadi keluhan anda terhadap penyaluran beasiswa dari BMT
Safinah Klaten?

Jawaban: Tidak tepat waktu

10. Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Jawaban: Untuk membayar keperluan sekolah tidak ada yang lain.

X1



Hastl Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama : Sevita Ardi Saputri

Umur :16th

Sekolah  : SMP MUH 1 Klaten

Alamat  :Jl. Dewi Sartika No. 47 Klaten
A. PERTANYAAN

I

o

(W]
.

L

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: Buruh.

Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbuian?

Jawaban: Rp. 260.000.-

Berapa jumlah saudara anda?

Jawaban: 2 orang.

Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinah?

Jawaban: Uang.

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki (uang. alat-alat
sekolah, tabungaﬁ étau vang lainnyaj?

Jawaban: Uang.

Setelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biava
sekolah vang dirasakan?

Jawaban: Ya.

Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sekali?

Jawaban: | bulan sekali.

Berapa jumliah uang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 60.000.-

Apa yang menjadi keluhan anda terhadap penyaluran beasiswa dari BMT
Safinah Klaten?

Jawaban: Tidak ada.

0. Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Jawaban: Membayar uang SPP dan membeli peralatan sekolah.
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Hasil Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama - Merdeka Ndaru
Umur 18 th
Sekolah  :SMA N 1 Klaten

Alamat  : JI. Cempaka Tegalanom

A. PERTANYAAN

I

to

(3]

LA

op)

10.

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: Buruh.

Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbulan?

Jawaban: Rp. 250.000.-

Berapa jumlah saudara anda?

Jawaban: 2 orang.

Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dart BMT Safinah?

Jawaban: Uang.

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki {uang. alat-alat
sekolah. tabungan atau vang lainnyvaj)?

Jawaban: Uang.

Seteiah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biaya
sekolah vang dirasakan?

Jawaban: Ya.

Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sekali?

Jawaban: | bulan sekali.

Berapa jumlah uang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 75.000.-

Apa vang menjadi keluhan anda terhadap penyaluran beasiswa dari BMT
Safinah Klaten?

Jawaban: Tidak ada.

Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Jawaban: Membavar uang sekolah.
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Hasil Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama : Jumaidi

Umur :22th

Sekolah  : UMS Surakarta

Alamat : Gading Solo
A. PERTANYAAN

I

S

(98}

Lh

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: PNS.

Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbuian?

Jawaban: Rp. 1.000.000.-

Berapa jumiah saudara anda?

Jawaban: 4 orang.

Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinahk?

Jawaban: Uang.

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki {(uang. alat-alat
sekolah. tabungan atau yang lainnva}?

Jawaban: Uang.

Setelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biaya
sekolah vang dirasakan?

Jawaban: Ya.

Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sekali?

Jawaban: | bulan sekali.

Berapa jumiah vang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 100.000.-

Apa yang menjadi keluhan anda terhadap penyaluran beasiswa dari BMT
Safinah Klaten?

Jawaban: Tidak ada.

10. Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Jawaban: Membayar uang kuliah.
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Hasil Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama - Andri

Umur 25 th

Sekelah  : UGM pertanian

Alamat : Bareng Klaten

A. PERTANYAAN

I

t

(3]

L

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: Petani

Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbuian?

Jawaban: Rp. 1.200.000.-

Berapa jumlah saudara anda?

Jawaban: 3 orang.

Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinah?

Jawaban: Uang.

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki {uang. alat-alat
sekolah, tabungan atau vang lainnya)?

Jawaban: Uang.

Setelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biava
sekotah vang dirasakan?

Jawaban: Ya.

Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sekali?

Jawaban: I bulan sekali.

Berapa jumlah uang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 100.000.-

. Apa vang menjadi keluhan anda terhadap penvaluran beasiswa dari BMT

Safinah Klaten?
Jawaban: Tidak ada.

10. Digunakan untuk apa beasiswa dart BMT tersebut?

Jawaban: Membayar uang kuliah.
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Hasil Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama : Yogi Aprilia

Umur : 16th

Sekolah  : SD I Brangkal Wedi
Alamat  : Brangkal Wrdi Bavat Klaten

A. PERTANYAAN

I

b

(o)

L

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: Buruh

Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbulan?

Jawaban: Rp. 60.000.-

Berapa jumiah saudara anda?

Jawaban: 2 orang.

Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinah?

Jawaban: Uang.

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehendaki (uang. alat-alat
sekolah, tabungan atau yang lainava)?

Jawaban: Uang.

. Setelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biava

sekolah vang dirasakan?

Jawaban: Ya.

Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sekali?

Jawaban: 1 bulan sekali.

Berapa jumiah uang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 35.000,-

Apa yang menjadi keluhan anda techadap penyaluran beasiswa dari BMT
Safinah Klaten?

Jawaban: Tidak ada.

10. Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Jawaban: Membayar uang sekolah.
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Hasil Wawancara
Dengan Penerima Beasiswa

Nama : Nur Hidayat

Umur 110 th

Sekolah  : SD Nglinggi

Alamat  : Jetis Gatak Klaten Selatan
A. PERTANYAAN

i

t

SJJ

h

Apa pekerjaan orang tua anda?

Jawab: Buruh Tani.

Berapa Penghasilan orang tua anda perhari/perbulan?

Jawaban: Rp. 30.000.-

Berapa jumlah saudara anda?

Jawaban: 4 orang.

Dalam bentuk apa bantuan beasiswa dari BMT Safinah?

Jawaban: Uang.

Dalam bentuk apakah beasiswa vang anda kehenda?{i {uang. alat-alat
sekolah. tabungan atau yang lainnyay?

fawaban: Uang.

Setelah anda menerima beasiswa tersebut adakah keringanan biava
sekolah vang dirasakan?

Jawaban: Ya.

Pemberian beasiswa dilakukan berapa bulan sekali?

Jawaban: | buian sekah.

Berapa jumiah uvang beasiswa yang diberikan oleh BMT Safinah Klaten
perbulannya?

Jawaban: Rp. 33.000.-

Apa vang menjadi keluhan anda terhadap penyaluran beasiswa dari BMT
Safinah Klaten?

Jawaban: Tidak ada.

19. Digunakan untuk apa beasiswa dari BMT tersebut?

Jawaban: Membayar uang sekolah.
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DAFTAR NAMA PENERIMA BEASISWA

NO NAMA SEKOLAH ALAMAT UANG SAKU | JUMLAH | NO REK
1 | Aris Kelas 3 SD 1 | Brangkal Wedi 10.000 25.000 35.000 03.1.0073
Prihanggoro Brangkal Wedi | Bayat N
2 | Yogi Aprilia Kelas 6 SD 1 | Brangkal Wedi 10.000 25.000 35.000 03.1.00030
Brangkal Wedi | Bayat
3 | Nur Hidayat Kelas 6 SD Jetis Gatak Klaten 10.000 25.000 35.000 03.1.0255
Nglinggi Selatan -
4 | Basri Ismoyo Kelas 2 MTS | Plembon Ketandan 25.000 25.000 50.000 01.1.2017
Mlinjo, Klaten
B | Gumulan - . S R
5 | Yuniatun Kelas 2 SMP | JI. Dewi Sartika 35.000 25.000 60.000 03.1.0178
MUH 1 Klaten | 01/02 Klaten ) ]
6 | Sevita Ardi Kelas 3 SMP | J1. Dewi 3artika 35.000 25.000 60.000 01.1.2019
MUH 1 Klaten | 01/02 Klaten A
7 | Novi Harditanti | Kelas 2 SMP | Kampung Baru 25.000 25.000 50.000 01.1.2016
N4 Klaten | Bareng Klaten | :
8 | Ari Sutopo Kelas 2 SMK | Ngawen 40.000 25.000 65.000 03.1.0147
NI101/02 Gergunung Klaten
Klaten N B B
9 | Merdeka ndaru | Kelas 2 SMU | Jl. Cempaka 50.000 25.000 75.000 03.1.0272
N [ Klaten Tegalanom B
10 | Agus Sukeri Kelas 2 SMK | Ngawen 38.000 25.000 63.000 03.1.0256
N I Klaten Gergunung Klaten -
11 | Nur Rahman UNY Jetis Gatak Klaten 100.000 100.000 03.1.0254
Selatan B
12 | Andri UGM Bareng Klaten 100.000 100.000 01.1.2018
ST ,—\.v O ﬁ.ﬂm:b mﬁ— ......................... — SR W -
13 | Jumaidi | UMS B B 100.000 100.000 | 01.2.0103
4 O TONWIDA 00000 T 00,000 | 01.2.0103
Jumlah 896.000
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